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ABSTRAK

PENGARUH SHELTER BUATAN TERHADAP PERFORMA BENIH
KUDA LAUT (Hippocampus comes) Di BALAI BESAR PERIKANAN BUDI
DAYA LAUT LAMPUNG (BBPBL)

Oleh

MUHAMAD FIRMAN KURNIAWAN

Peningkatan kegiatan budi daya kuda laut (Hippocampus comes) menye-
babkan kebutuhan shelter semakin meningkat. Selama ini, kegiatan budi daya
masih banyak mengandalkan shelter alami seperti akar bahar dan coral yang keter-
sediaannya terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan
beberapa jenis shelter buatan terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup benih kuda laut. Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak
Lengkap menggunakan tiga jenis perlakuan shelter, yaitu stik pancing (A), kawat
aluminium (B), dan coral sebagai kontrol (C), dengan tiga kali ulangan. Sebanyak
135 ekor benih kuda laut dipelihara dalam toples dengan volume 25 L air selama
45 hari pemeliharaan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan panjang
mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, jumlah individu
yang bertengger, serta tingkat kelangsungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan jenis shelter buatan tidak mempengaruhi jumlah individu ber-
tengger (P>0,05) dengan nilai berkisar 75,70-84,39 %, sedangkan untuk perlakuan
jenis shelter buatan mempengaruhi terhadap tingkat kelangsungan hidup benih
kuda laut (P<0,05) dengan nilai berkisar 80,00-100 %. Perlakuan jenis shelter
buatan tidak mempengaruhi pertumbuhan panjang mutlak (P>0,05) dengan nilai
berkisar 1,04-1,15 cm, pertumbuhan bobot mutlak (P>0,05) dengan nilai berkisar
0,05-0,13 g, dan laju pertumbuhan spesifik (P>0,05) dengan nilai berkisar 2,50
2,70%. Simpulan penelitian ini adalah perbedaan jenis shelter tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap performa pertumbuhan maupun tingkah laku kuda laut,
akan tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup.
Shelter berbahan kawat aluminium menurunkan tingkat kelangsungan hidup jika
dibandingkan dengan karang, tetapi shelter stik pancing berbahan fiber memiliki
performa tingkat kelangsungan hidup yang sama dengan koral.

Kata kunci: Hippocampus comes, Pertumbuhan, Shelter Buatan, Tingkat
Kelangsungan Hidup.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ARTIFICIAL SHELTERS ON THE PERFORMANCE
OF SEAHORSE SEEDLINGS (Hippocampus comes) AT THE LAMPUNG
MARINE AQUACULTURE CENTER (BBPBL)

By

Muhamad Firman Kurniawan

The increase in seahorse (Hippocampus comes) aquaculture activities
caused a higher demand for shelters. Previously, cultivation activities mostly re-
lied on natural shelters such as gorgonian corals and hard corals, whose availabil-
ity was limited. This study aimed to evaluate the use of several types of artificial
shelters on the growth and survival rate of seahorse juveniles. The experiment was
conducted using a Completely Randomized Design with three shelter treatments,
namely fishing rod sticks (A), aluminum wire (B), and coral as the control (C),
each with three replications. A total of 135 juvenile seahorses were maintained in
jars containing 25 L of seawater for 45 days of rearing. Observed parameters in-
cluded absolute length growth, absolute weight growth, specific growth rate, num-
ber of individuals perching, and survival rate. The results showed that the types of
artificial shelters did not affect the number of perching individuals (P>0.05), with
values ranging from 75.70% to 84.39%. However, the types of artificial shelters
significantly affected the survival rate of seahorse juveniles (P<0.05), with values
ranging from 80.00% to 100%. The types of artificial shelters did not affect abso-
lute length growth (P>0.05) with values ranging from 1.04-1.15 cm, absolute
weight growth (P>0.05) with values ranging from 0.05-0.13 g, or specific growth
rate (P>0.05) with values ranging from 2.50-2.70%. The conclusion of this study
was that different types of shelters did not significantly affect the growth perfor-
mance or behavior of seahorses; however, they had a significant effect on survival
rate. The aluminum wire shelter reduced the survival rate compared to coral,
whereas the fishing rod stick (fiber) shelter showed a similar survival performance
to that of coral.

Keywords: Artificial Shelter, Growth, Hippocampus comes, Survival Rate.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kuda laut (Hippocampus spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan
bernilai ekonomi tinggi yang diperdagangkan secara global. Di Indonesia, kuda
laut memiliki peran penting dalam beberapa sektor, termasuk sebagai ikan hias,
pembuatan souvenir, dan bahan dasar pengobatan tradisional yang diyakini me-
miliki khasiat menyembuhkan berbagai penyakit. Berdasarkan data KKP (2022),
produksi kuda laut di Indonesia pada tahun 20212022 tercatat sebesar 0,96 ton.
Sementara itu, konsumsi kuda laut di wilayah Asia terus meningkat, mencapai
sekitar 45 ton per tahun, Cina sebagai konsumen terbesar (20 ton/tahun), diikuti
oleh Taiwan (11,2 ton/tahun), Hongkong (10 ton/tahun), dan negara Asia lainnya
(3,8 ton/tahun).

Tingginya permintaan pasar terhadap kuda laut menyebabkan nelayan
masih bergantung pada penangkapan dari habitat alaminya (Foster et al., 2016).
Kuda laut sering diperdagangkan secara ilegal dan ditangkap dalam skala besar
untuk tujuan komersial karena harganya yang tinggi. Oleh karena itu, pengem-
bangan budi daya kuda laut menjadi penting untuk menjaga kelestarian populasi
dan keseimbangan habitatnya (Vincent, 1996). Menurut Agus et al. (2015), kuda
laut hasil budi daya memiliki tingkat daya tahan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kuda laut yang ditangkap dari alam. Kuda laut tetap memerlukan tempat
bertengger sebagai salah satu kebutuhan penting untuk mendukung kelangsungan
hidupnya. Seiring meningkatnya kegiatan budi daya kuda laut, kebutuhan shelter
juga akan semakin tinggi. Dalam kegiatan budi daya kuda laut, coral dan akar
bahar umumnya digunakan sebagai shelter. Jika coral terus-menerus digunakan
sebagai shelter, hal ini berpotensi merusak ekosistem coral (Mahathir, 2014).
Pemanfaatan coral secara berlebihan berpotensi merusak sumber daya alam
(Yusuf, 2013).



Permasalahan keterbatasan shelter alami dalam budi daya kuda laut dapat
diatasi melalui pemanfaatan shelter buatan. Menurut Simpson et al. (2020), shelter
buatan berbentuk kubus besi terbukti efektif dalam mendukung keberlangsungan
populasi kuda laut yang terancam punah melalui konsep “Seahorse Hotels”.

Selain itu, penggunaan shelter berbahan nilon juga menunjukkan keberhasilan
dalam uji coba budi daya sebelumnya (Planas et el., 2008). Menurut Correia et al.
(2013), shelter yang optimal untuk kuda laut adalah tali tambang karena mampu
memberikan perlindungan yang aman bagi hewan tersebut. Alternatif lain untuk
menggantikan shelter alami meliputi shelter berbahan kawat, seperti kawat alumu-
nium, kawat monel, dan kawat tembaga (Saraswati, 1982). Kawat alumunium me-
miliki keunggulan berupa biaya yang relatif rendah dan mudah dibentuk (Goa &
Fatthurrahman, 2020). Untuk mencegah korosi akibat paparan air laut, kawat
diberi selang aerasi yang dilengkapi penutup di bagian atas dan bawah serta pem-
berat berupa batu aerasi. Selain itu, stik pancing juga digunakan sebagai shelter,
biasanya terbuat dari bahan fiber glass, karbon, grafit, boron, dan kevlar
(Tuasikal, 2020). Stik pancing berbahan fiber glass memiliki keunggulan fleksi-
bilitas (tidak mudah patah) dan harga yang relatif terjangkau (Zubair, 2025). Oleh
karena itu, evaluasi terhadap penggunaan shelter buatan berbahan stik pancing fi-
ber glass dan kawat alumunium menjadi penting untuk mendukung keberhasilan

budi daya kuda laut secara berkelanjutan.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan shelter
buatan terhadap performa benih kuda laut Hippocampus comes dan tingkat ke-

langsungan hidup benih kuda laut.

1.3  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai peng-
gunaan shelter buatan yang tepat untuk meningkatkan produktivitas budi daya

kuda laut.



1.4 Kerangka Pemikiran

Kuda laut merupakan salah satu biota laut yang memiliki nilai ekonomi

yang tinggi karena memiliki bentuk dan warna yang indah sehingga banyak di-

jadikan sebagai pajangan di akuarium. Saat ini ekploitasi coral masih meng-

andalkan tangkapan dari alam. Eksploitasi coral yang tinggi akan berdampak pada

keberadaan coral sehingga menyebabkan populasinya terus mengalami pe-

nurunan. Penggunaan shelter buatan diharapkan dapat menjadi pengganti peng-

gunaan coral, sehingga diperlukan shelter buatan yang berguna untuk mening-

katkan performa budi daya kuda laut. Secara umum kerangka pemikiran dalam

penelitian (Gambar 1).

Benih kuda laut (Hippocampus
comes)

v

| Ketersedian benih terbatas |

v

| Bertengger benih kuda laut |

Keunggulan:
1. Keindahan daya tarik
2. Nilai ekonomi tinggi
3. Adaptabilitas tinggi
4. Toleransi lingkungan yang baik

| Shelter alami (Coral)

,

v

Shelter buatan: stik pancing (fiber
glass), kawat (alumunium)

Kerusakan Lingkungan

Performa benih kuda laut:

1. Jumlah individu kuda laut
bertengger

2. Tingkat kelangsungan hidup
3. Pertumbuhan panjang mutlak
dan pertumbuhan bobot mutlak
4. Laju Pertumbuhan spesifik

Analisis Anova

¥ a
| TolakHo || TerimaHo |

| Uji Lanjut Duncan |

v

Di peroleh penggunaan
shelter buatan yang terbaik

Gambar 1. Kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis Penelitian
a. Jumlah Individu Kuda Laut Bertengger (Presentase, %)
Ho; semua ti =0:
Semua perlakuan shelter buatan tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap jumlah individu benih kuda laut bertengger.

Ha; minimal ada satuti # 0
Minimal ada satu perlakuan shelter buatan memberikan pengaruh berbeda

nyata terhadap jumlah individu benih kuda laut bertengger

b. Tingkat Kelangsungan Hidup
Ho; semua ti =0:

Semua perlakuan shelter buatan tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup benih kuda laut.

H1: minimal ada satu ti # 0:

Minimal ada satu perlakuan shelter buatan memberikan pengaruh berbeda

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih kuda laut.

c. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Ho; semua ti =0:

Semua perlakuan shelter buatan tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih kuda laut.
H;; minimal ada satu ti # 0:

Minimal ada satu perlakuan shelter buatan memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih kuda laut.

d. Pertumbuhan Berat Mutlak
Ho; semua ti =0:

Semua perlakuan shelter buatan tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap pertumbuhan berat mutlak benih kuda laut.

H1: minimal ada satu ti # 0:

Minimal ada satu perlakuan shelter buatan memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih kuda laut



e. Laju Pertumbuhan Spesifik
Ho; semua ti=0:
Semua perlakuan shelter buatan tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap laju pertumbuhan spesifik benih kuda laut.
Hi; minimal ada satu ti # O:
Minimal ada satu perlakuan shelter buatan memberikan pengaruh berbeda

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih kuda laut.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Biologi Kuda Laut
2.1.1 Kilasifikasi
Menurut Lim (2015), klasifikasi kuda laut sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Syngnathiformes
Famili : Syngnathidae
Genus : Hippocampus
Spesies : Hippocampus comes

2.1.2 Morfologi

Kuda laut memiliki memiliki ekor yang fleksibel untuk berpegangan pada
substrat, serta sirip dorsal sebagai penggerak utama dan sirip pektoral untuk sta-
bilisasi serta manuver. Bagian kepala berbentuk segitiga dengan moncong pan-
jang, meruncing, moncong, serta tidak dilengkapi struktur bergigi. Meskipun ter-
masuk jenis ikan, cara berenang kuda laut berbeda dengan ikan pada umumnya,
karena kuda laut berenang dalam posisi tubuh tegak. Kuda laut jantan dan betina
dapat dibedakan, di mana kuda laut jantan memiliki kantung pengeraman yang
berfungsi mengerami telur selama masa reproduksi (Setyono, 2020). Morfologi

kuda laut disajikan pada Gambar 2.



Gambar 2. Kuda Laut (Hippocampus comes)

2.1.3 Habitat

Kuda laut umumnya ditemukan di perairan pesisir, terutama pada padang
lamun, terumbu karang, dan mangrove (Mahathir, 2014). Kepadatan populasi
kuda laut bervariasi tergantung pada kualitas habitat yang mendukung ke-
beradaannya. Beberapa spesies kuda laut menunjukkan pola sebaran geografis
yang luas, terutama di wilayah perairan tropis Indo-Pasifik, mulai dari barat
hingga Selat Inggris, timur hingga Kepulauan Hawaii, utara hingga perairan

Jepang, dan selatan hingga pantai Australia (Putri et al., 2019).

2.1.4 Makanan dan Kebiasaan Makan

Kuda laut merupakan organisme karnivora yang memakan organisme
berukuran kecil seperti (zooplankton dan larva), yang masih hidup dan bergerak.
Kuda laut memangsa organisme yang ukurannya sesuai dengan bukaan mulutnya.
Sebagai ikan, kuda laut bersifat pasif dalam mencari makanan, menunggu mangsa
yang mendekat. Pakan alami kuda laut terutama terdiri dari Crustacea kecil, se-
perti Copepoda, dan Artemia. Selain itu, kuda laut memiliki daya cerna yang
cepat karena tidak memiliki lambung (Santoso, 2014).

2.1.5 Siklus Hidup
Kuda laut tergolong organisme ovovivipar, yaitu hewan yang bertelur,
mengerami, dan melahirkan, dengan suplai makanan bagi embrio yang diberikan

melalui pembuluh darah di kantung pengeraman kuda laut jantan (Widianingrum,



2000). Kuda laut mulai memijah pada umur 7-8 bulan, dengan berat tubuh lebih
dari 7 gram dan panjang antara 11-15 cm (Al Qodri & Sudjiharno, 1998). Siklus
reproduksi kuda laut dapat berlangsung sepanjang tahun, tergantung pada kualitas
air, terutama saat berada pada fase kantung pengeraman jantan (male brooding).
Pada fase ini, betina mentransfer telurnya ke dalam kantong pengeraman jantan,
kemu-dian telur-telur tersebut dibuahi dan diinkubasi di dalam kantung selama
10-14 hari, sehingga perkembangan embrio terjadi sepenuhnya pada induk jantan
(Lourie et al., 2004; Foster & Vincent, 2004).

2.1.6 Reproduksi

Kuda laut memiliki musim kawin yang berlangsung sepanjang tahun.
Secara umum, musim kawin di daerah tropis lebih panjang dibandingkan dengan
kuda laut di perairan subtropis. Dalam siklus reproduksinya, kuda laut jantan yang
memiliki kantung pengeraman berperan mengerami telur hingga menetas menjadi
juvenil (anak kuda laut). Jumlah telur yang dihasilkan bervariasi antara 100
hingga 1.000 butir, tergantung pada spesiesnya (Al Qodri & Yulianti, 2010). Kuda
laut termasuk hewan laut yang unik, karena induk jantan yang hamil dan menge-
rami telur, sedangkan induk betina menghasilkan telur yang kemudian dipindah-
kan ke kantung inkubasi pada tubuh jantan. Di alam, kuda laut menunjukkan
perilaku kesetiaan pasangan, yang berperan penting dalam keberhasilan
reproduksi (Sukmono, 2004).

2.2  Coral

Coral merupakan salah satu sumber daya alam yang bernilai tinggi, baik
secara ekologis maupun ekonomis, dan berperan penting di Indonesia. Ekosistem
coral dikenal memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, terutama da-
lam mendukung kelimpahan biota asosiasi, seperti ikan karang dan invertebrata
lainnya. Menurut Souter & Olof (2000), coral merupakan salah satu ekosistem
paling produktif dan kompleks di bumi, serta memberikan berbagai manfaat eko-
sistem yang signifikan. Pemanfaatan langsung coral mencakup eksploitasi sumber
daya perikanan, ekowisata, dan penelitian. Sedangkan manfaat tidak langsung co-

ral meliputi penyediaan tempat berlindung, pemijahan, berkembang biak bagi



biota laut, perlindungan pantai dari abrasi, serta kontribusi terhadap keaneka-

ragaman hayati secara global (Muhlis, 2011).

2.3 Shelter

Shelter merupakan komponen penting dalam pemeliharaan kuda laut
karena berfungsi sebagai media bertengger sekaligus tempat perlindungan. Kuda
laut menggunakan ekornya untuk melilit atau menggenggam substrat pada
struktur shelter, sehingga dapat mengurangi risiko terbawa arus maupun serangan
predator. Ketersediaan shelter yang memadai dan tersebar merata berpengaruh
terhadap kondisi fisiologis serta tingkat kelangsungan hidup kuda laut, terutama
pada fase juvenil yang masih rentan (Planas, 2022). Selama periode peme-
liharaan, shelter diperlukan untuk mendukung perilaku alami, menekan tingkat
stres, serta menjaga keseimbangan fisiologis. Ketiadaan shelter dapat memicu
stres berlebihan yang berdampak pada gangguan fisiologis, sehingga bentuk dan
dimensi shelter perlu dirancang sesuai kebutuhan kuda laut.

Kebutuhan akan shelter yang sesuai dapat dipenuhi melalui penggunaan
bahan alami maupun buatan. Shelter alami umumnya dibuat dengan berbagai
konfigurasi seperti piramida, kerucut, dan limas. Di sisi lain, shelter buatan juga
terbukti efektif dalam mendukung kelangsungan hidup kuda laut, baik di habitat
alami maupun dalam sistem akuakultur (Newton et al., 2003). Menurut Ponzi
(2021), shelter buatan yang umum digunakan antara lain tali tambang, kubus besi,
dan bahan nilon. Beberapa penelitian bahkan melaporkan bahwa populasi kuda
laut cenderung lebih tinggi pada shelter buatan dibandingkan habitat alaminya
(Clynick, 2008; Harasti et al., 2012; Correia et al., 2015). Sebagai contoh,
Hippocampus capensis ditemukan dengan kepadatan lebih tinggi pada substrat
buatan berupa kasur reno (Underwood et al., 2004).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi shelter alternatif sangat
diperlukan untuk mendukung budi daya kuda laut. Alternatif shelter yang dapat
digunakan antara lain kawat aluminium dan stik pancing berbahan fiberglass.
Kawat aluminium memiliki sifat ringan dan fleksibel (Goa & Fatthurahman,
2020), sedangkan stik pancing fiberglass tahan terhadap korosi, elastis, dan

fleksibel (Zubair, 2025). Selain itu, kasur reno juga merupakan salah satu shelter
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yang dirancang khusus untuk menyerupai kompleksitas habitat alami di perairan.
Struktur kasur reno tersusun dari jaring anyaman rapat yang membentuk bidang
tiga dimensi, sehingga mampu berfungsi sebagai tempat bertengger, area per-
lindungan, sekaligus ruang bersembunyi bagi kuda laut.

———
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Gambar 3. Kasur Reno Buatan



3.1
3.1.1 Waktu Penelitian

I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 45 hari pada Desember 2024 -Januari 2025

bertempat di Balai Besar Perikanan Budi Daya Laut Lampung (BBPBL).

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Perikanan Budi Daya Laut

Lampung (BBPBL).

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Bahan yang digunakan pada penelitian

No Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan

1 Benih kuda 135 ekor Hippocampus Hewan uji.
laut (0,13 ) comes

2 Artemiasalina 241 Supreme plus Pakan hewan uji.
(dewasa) ind/ekor/1x

makan

3 Diaphanosoma 194 - Pakan hewan uiji.
sp ind/ekor/1x

4.  Stik pancing, makan (Fiber) Bertengger hewan
coral, kawat 9 buah uji.

alumunium




3.2.2 Alat

12

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Alat yang digunakan pada penelitian.

No NamaAlat  Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan

1. Selang aerasi 2m Puso Menyalurkan oksigen.

2. pH 8 No brand Mengukur tingkat

asam dan basa.

3. Kamera HP - Vivo Dokumentasi.

4.  Alat tulis 2 buah (Buku sidu Mencatat kegiatan
dan pulpen selama penelitian.
standar)

5. Skopnet 1 buah Dejeefish Mengambil pakan

artemia salina
(dewasa) dan
diaphanossoma sp.

6. Batu aerasi 1 buah Makassar hobi Memperbanyak

gelembung udara

7. Spidol permanent 1 buah Snowman Menamai wadah

penelitian.

8.  Termometer 1 buah Subatech Mengukur suhu air.

9. DO meter 1 buah - Menghitung kadar

oksigen dalam air.

10. Toples 9 buay Shinpo Wadah pemeliharaan.

11.  Milimeter blok 1 buah KN Mengukur panjang

benih.

12. Timbangan digital 1 buah Analitik sartorius ~ Mengukur bobot

benih.

13. Gayung 1 buah Delux water Mengisi air wadah

scooper pemeliharaan.

14. Ember 1 buah GM Tempat pakan benih

kuda laut.

15. Toplessosis sonice 1L  Japfa Comfeed Indonesia Wadah pemberian

pakan benih
3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri atas

tiga perlakuan, kemudian masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3x seperti
berikut:

1. Perlakuan A: Shelter stik pancing (fiber glass).

2 Perlakuan B: Shelter kawat (alumunium).

3. Perlakuan C: Shelter coral (kontrol).
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Skema tata letak wadah pemeliharaan (Gambar 4):

Al C2 B3 A3 B2 Cl
A2 Bl C3
Keterangan:
Al: Perlakuan A, ulangan1  B1: Perlakuan B, ulangan 1 C1: Perlakuan C,
ulangan 1
A2: Perlakuan A, ulangan 2 B2: Perlakuan B, ulangan 2 C2: Perlakuan C,
ulangan 2
A3: Perlakuan A, ulangan 3 B3: Perlakuan B, ulangan 3 C3: Perlakuan C,
ulangan 3

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Menurut penelitian Wandasari (2023), wadah yang digunakan dalam pe-
meliharaan kuda laut yaitu toples transparan berukuran 25 liter sebanyak 9 buah.
Toples disusun didalam bak fiber pemeliharaaan dan masing-masing wadah diisi
air laut sebanyak 20 liter. Kemudian aerasi dipasang untuk sumber oksigen dalam
pemeliharaan benih kuda laut. Bahan dari kawat (alumunium) dan stik pancing
(fiberglass) sebagai shelter yaitu memiliki desain piramida segitiga dan dari kedua
bahan tersebut panjang 3 cm. Diameter kawat alumunium 1 mm dan stik pancing
diameter 1 mm. Stik pancing memiliki karakteristik fisik: kekuatan, kelenturan,
dan ketahanannya terhadap lingkungan perairan. Kawat aluminium sifatnya yang
ringan, tahan korosi, dan mudah dibentuk. Coral sebagai shelter alami yang me-
nyediakan perlindungan, sumber pakan, dan habitat penting bagi berbagai orga-
nisme laut. Jenis shelter buatan yang berbeda berupa stik pancing (A), Kawat
alumunium (B), Coral (C) (Gambar 5).
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Gambar 5. Jenis shelter buatan: (A) stik pancing; (B) kawat alumunium; (C) coral

3.4.2 Persiapan lkan Uji

Menurut penelitian Wandasari (2023), benih kuda laut dengan bobot 0,2
gram dan panjang 3 cm dengan jumlah 25 ekor/wadah benih kuda laut. Benih
yang digunakan berasal dari Balai Besar Perikanan Budi Daya Laut Lampung
(BBPBL). Jumlah kuda laut setiap wadah pemeliharaan sebanyak 15 ekor/wadah
benih kuda laut, sehingga total benih kuda laut yang digunakan untuk penelitian

sebanyak 135 ekor.

3.4.3 Manajemen Pemberian Pakan

Menurut Wina et al. (2013), pemberian pakan Artemia salina (dewasa) se-
banyak 241 ind/ekor/ 1x makan dan Diaphanosoma sp. sebanyak 194 ind/ekor/
1x makan. Frekuensi pemberian pakan 3x sehari (Pukul 08.00, 11.00 dan 15.00
WIB). Kultur Diaphanosoma sp. dan Artemia salina (dewasa) yang cukup sing-
kat, memungkinkan jenis kutu air laut ini sebagai pakan alami larva ikan, udang

termasuk kuda laut.

3.4.4 Pengamatan Kualitas Air

Pengamatan kualitas air pada pemeliharaan kuda laut dilakukan dengan
cara penyiponan. Penyiponan dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari, yaitu pagi
dan sore hari sebelum pemberian pakan. Hal ini bertujuan untuk membuang sisa-
sisa pakan dan kotoran yang mengendap didasar wadah pemeliharaan. Adapun
pengamatan kualitas air dilakukan hari ke-0, hari ke-25 dan hari ke-45. Peng-
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amatan kualitas air yang diukur selama penelitian adalah pH, suhu, oksigen ter-

larut, amoniak, dan salinitas.

3.4.5 Metode Pengukuran

Pengukuran dilakukan dengan cara mengambil 15 ekor kuda laut pada se-
tiap wadah pemeliharaan dalam satu kali pengambilan. Kemudian dihitung bobot
dan panjang setiap individu benih kuda laut. Pengukuran bobot dilakukan dengan
menggunakan timbangan digital, sedangkan pengukuran panjang menggunakan
milimeter blok. Pengukuran bobot dan panjang dilakukan hari ke-0, hari ke-25,
dan hari ke-45.

3.5  Parameter Pengamatan
Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah jumlah
individu kuda laut bertengger, tingkat kelangsungan hidup,pertumbuhan panjang

mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan kualitas air.

3.5.1 Jumlah Individu Kuda Laut Bertengger (Presentase, %)

Jumlah Individu Kuda Laut Bertengger yang diamati meliputi interaksi
benih kuda laut untuk bertengger terhadap shelter yang diberikan. Pengamatan
Jumlah individu kuda laut bertengger dilakukan setiap hari (pagi, siang, dan sore)

menggunakan kamera hp dengan durasi 1 menit.

3.5.2 Tingkat Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup benih kuda laut dilakukan pada awal dan akhir pe-
nelitian. Rumus untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup menggunakan per-
samaan (Wandasari et al., 2024).
SR = &XIOO%
No
Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup (%).
\A = Jumlah kuda laut diakhir pemeliharaan (ekor).

No = Jumlah kuda laut diawal pemeliharaan (ekor).



3.5.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung dengan menggunakan ru-
mus (Effendi, 1997) sebagai berikut:

L=L;-Lo
Keterangan:
L = Pertumbuhan panjang mutlak kuda laut yang dipelihara (cm).
Lt = Panjang kuda laut pada diakhir pemeliharaan (cm).

Lo = Panjang kuda laut pada diawal pemeliharaan (cm).

3.5.4 Pertumbuhan Bobot Mutlak
Menurut Effendi (1997), perhitungan pertumbuhan bobot mutlak benih
kuda laut menggunakan rumus, yaitu sebagai berikut:

W=W;— Wy
Keterangan:

W = Pertumbuhan bobot kuda laut (g).
W: = Bobot kuda laut diakhir pemeliharaan(g).

W)y = Bobot kuda laut diawal pemeliharaan (g).

3.5.5 Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik harian merupakan laju pertumbuhan bobot

individu dalam satuan persen (%). Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan menurut Planas et al., (2012) sebagai berikut:

_ LnWt B Ln WO

LPS x100%

Keterangan:
LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%).

W; = Bobot rata-rata kuda laut diakhir pemeliharaan (g).
W, = Bobot rata-rata kuda laut diawal pemeliharaan (g).

t  =Waktu pemeliharaan (hari).
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3.6  Analisis Data

Pengamatan parameter jumlah individu kuda laut bertengger dan tingkat
kelangsungan hidup dianalisis menggunakan uji Kuskall-Wallis. Data yang
diperoleh dari setiap pengamatan parameter pertumbuhan panjang mutlak
pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dianalisis menggunakan uji
Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan maka dilakukan uji lanjut Duncan. Parameter kualitas air dianalisis

secara deskriptif,



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Perbedaan jenis shelter tidak memberikan pengaruh nyata terhadap per-
forma pertumbuhan maupun tingkah laku kuda laut, akan tetapi memberikan
pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup. Shelter berbahan kawat
aluminium menurunkan TKH jika dibandingkan dengan karang, tetapi shelter stik
pancing berbahan fiber memiliki performa TKH yang sama dengan koral.

5.2 Saran

Penggunaan stik pancing shg alternatif koral karena performa per-

tumbuhan, tingkah laku, maupun TKH sama dengan koral yang merupakan shelter

alami eksisting yang digunakan dalam budidaya.
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